BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Infrastruktur teknologi informasi merupakan asset strategis dan dasar bagi
perangkat lunak untuk dapat menyediakan layanan dan aplikasi pengguna yang
dibutuhkan oleh institusi dari Pendidikan ataupun institusi-institusi dari yang
lainnya. Dengan berkembangnya teknologi baru yang cepat, mempengarui
pusat data yang lebih cangih, kompleks, tidak fleksibel dan semakin sulit untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan biaya yang meningkat semakin tinggi dan
relatif, tanpa mempertimbangkan perubahan kebutuhannya maka dibutuhkan
inovasi untuk menjawab masalah ini, seehingga infastruktur dalam teknologi
informasi akan menjadi asset yang strategis untuk menjadi sarana informasi
yang sukses.

Perkembangan teknologi virtualisasi saat ini semakin berkembang terutama
pada penyimpanan data seperti komputasi awan (cloud computing). Melalui
teknologi ini, sebuah layanan dapat dikonfigurasikan tanpa mempengaruhi
konfigurasi dari layanan lainnya meskipun dalam mesin fisik yang sama. Setiap
layanan tersebut ditempatkan dalam sebuah wadah atau container[1].
Teknologi Virualisasi server ini bertujuan untuk menghindari proses daya yang
mahal atau meningkatkan efisiensi serta mengoptimalkan penggunaan
processor berinti lebih dari satu [2]. Virtualisasi mesin mulai banyak jenisnya
seperti VBOX, VMWARE, dan ProxmoxVE. Dalam Vbox penggunaannya
yang mudah dan Opensource tetapi membutuhkan spesifikasi komputer/pc
yang tinggi karena memakan cukup banyak memori, sedangkan dalam Vmware
dalam penggunaannya mudah digunakan tetapi Vmware mempunyai lisensi
yang berbayar dan bahkan membutuhkan lebih banyak memori dibandingkan
dengan Vbox, kemudian ProxmoxVE dalam penggunaannya yang mudah
begitu juga dengan instalasi dan konfigurasi yang mudah untuk dipahami, tidak
banyak memakan ruang memori dan bersifat opensource. Melihat dari ketiga
mesin virtualisasi yang ada maka ProxmoxVE menjadi pilihan yang cukup
untuk membangun sebuah cloud storage dengan spesifikasinya yang sangat

bagus.



Proxmox Virtual Environment (Proxmox VE) merupakan sistem operasi
mesin virtual yang banyak digunakan oleh pengguna teknologi virtualisasi.
Sistem Operasi ProxmoxVE bersifat OpenSource sehingga mudah unutk
dimodifikasi dan dikembangkan oleh pengguna. Dengan sistem operasi turunan
Linux ProxmoxVE telah dimodifikasi agar dapat membuar, menjalankan dan
mengatur mesin virtual. ProxmoxVE mendukung dua tipe virtualisasi yaitu
virtualisai yang bersifat kontainer OpenVVZ dan virtualisasi penuh dengan
KVM[1]. Virtualisasi server adalah perangkat lunak yang memungkinkan satu
perangkat keras untuk menjalakan beberapa sistem operasi dan service secara
Bersama, penggunaan perangkat lunak yang memungkinkan banyak perangkat
keras untuk menjalankan satu sistem secara terpadu[2]. Untuk menjalankan
aplikasi-aplikasi dan services secara bersamaan dapat menggunakan Teknik
virtualisasi pada computer server. Teknologi virtualisasi server yang diterapkan
pada server dengan processor berinti lebih dari satu, dapat kita manfaatkan
untuk menjalankan aplikasi-aplikasi dan service secara virtualisasi. Virtualisasi
server memungkinkan penggunaan satu perangkat keras untuk menjalankan
beberapa sistem operasi dan service secara Bersama, sehingga client dapat
menggunakan sesuai dengan kebutuhannya melalui internet[2].

Melihat masalah yang ada maka dapat dikembangkan teknologi cloud
computing dengan memanfaatkan teknologi cloud computing untuk
menyederhanakan kebutuhan yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dibangun sebuah sistem
operasi virtual mesin untuk mengkonfigurasi agar virtual mesin yang dibangun
bisa saling terhubung satu sama lain.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan peneliti dalam
melakukan penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana implementasi cloud computing pada Proxmoxve?

2. Bagaimana kinerja pada ProxmoxVE sebagai media virtualisasi.



1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka untuk mewujudkan
penelitian yang sesuai dengan masalah yang ada diperoleh batasan-batasan

masalah penelitian sebagai berikut

1. Penelitian ini menguji koneksi antar Virtual Mesin yeng dibangun.
2. Penelitian ini menggunakan ProxmoxVE sebagai media virtualiasi mesin.
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dijabarkan tujuan penelitian adalah
mengefisiensikan sumber daya perangkat keras, agar dapat menurunkan biaya
pengadaan perangkat keras.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian bagi peneliti, dapat mengimplementasikan cloud
computing dengan menggunakan mesin virtualisasi ProxmoxVE.
2. Manfaat penelitian bagi akademik, diharapkan dapat menjadi perbandingan
untuk penelitian yang serupa.
3. Manfaat penelitian bagi kalangan peneliti, dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk membangun sebuah cloud computing menggunakan ProxmoxVE
4. Manfaat bagi kalangan umum, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
dan dipertimbangkan untuk dikembangkan lebih lanjut baik dari sisi

konsumen maupun produsen teknologi cloud computing.



